BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai beriku:

1. Total jenis burung yang ditemukan adalah sebanyak 29 jenis dari 19 famili
dengan jumlah populasi sebanyak 319 individu, 3 jenis burung merupakan
jenis endemik Rote.

2. Indeks keanekeragaman jenis (H’) burung pada stasiun | (Hutan
Nonotodale) sebesar H* = 2,380, stasiun II (Bekas perkampungan) sebesar
H’ = 1,598, dan pada stasiun III (Mamar Oekea-Nggaililo) sebesar H’=
1,853.

3. Tingkat keanekaragaman jenis burung pada tiga stasiun dari yang kategori
tinggi sampai kategori rendah vyaitu, tingkat keanekaragaman sedang
terdapat pada stasiun | dengan nilai 2,380, sedangkan tingkat
keanekaragaman buruk terdapat pada stasiun Il dan stasiun 11 dengan nilai
2,0.

4. Berdasarkan hasil analisis korelasi dan regresi antara keanekaragaman dan
kelimpahan jenis burung dan jenis pohon, menunjukkan bahwa ada
hubungan yang tidak signifikan antara keanekaragaman dan kelimpahan
jenis burung dengan jenis pohon sehingga hipotesis pendugaan H,

diterima dan Hj ditolak.
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5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini yaitu Perlindungan terhadap satwa liar yang
terdapat di kawasan Nusaklain perlu mengikutsertakan masyarakat, untuk
mengurangi perburuan liar terhadap berbagai jenis burung. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat menggunakan metode yang berbeda, yang bertujuan untuk
memperkuat data tentang keanekaragaman jenis burung di kawasan Nusaklain.
Selain itu penelitian dapat disesuaikan dengan musim penghujan agar tidak

mengalami kendala saat melakukan penelitian.
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